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DEUTSCH LERNEN DURCH GEDICHTE
Oleh:
Yati Sugiarti

I. PENDAHULVUAN

Keberadaan pelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing di SMA tampaknya dalam
tahun-tahun terakhir im mengalami‘ stagnasi, bahkan bisa dikatakanan mengalami kemunduran.
Hal ini bisa terlihat dari banyaknya sekolah yang mengganti bahasa Jerman sebagai mata pelajaran
pilihan cengan bahasa asing lain yang dianggap lebih “memenuhi selera pasar”. Bahasa pengganti
ini misalnya bahasa Mandarin atau Jepang. Ini berhubunggi-x dengan booming di bidang pariwisata,
terutama sebelum terjadi krisis moneter dan pemboman di Bali. Dengan menghilangnya bahasa
Jerman di sekolah-sekoleh banyak guru yang berkeahlian' bahasa Jerman terpaksa harus beralih
profesi menjadi guru mata pelf';jaran bidang lain. Masih rﬁending apabila guru tersebut masih dapat
mengajar. Akan tetapi ada beberapa di antzranya yang kemudian beralih profesi menjadi tenaga

-administratif. Hal ini sungguh sangat disayangkan, karena apabila bahasa yang telah dipelajari itu
adak dipakai secara aktif, maka lambat laun penguasaan guru-guru a{can bahasa Jerman akan
~ hilang. Penggantian bahasa Jerman dengan bahasa asing lain di SMA menunnjukkan bahwa
pengambil kebijakan di sekolah tersebut kurang memahami arti pentingnya bahasa Jerman sebagai
. bahasa komunikasi, bahasa teknologi dan bahasa ilmu pengetahuan.

Walaupun dalam dua tahun terakhir ini berhembus angin segar bahwla bahasa Jerman
tidak hanya akan diajarkan di SMA, tetapi juga di SMK, tetapi jalan untuk menuju ke arah sana
tampaknya belum begitu mu'us. Salah satu penyebab tidak adanya bahasa Jeman di sekolah-
sekolah diperkirakan bahasa Jermaa tidak lagi atau kurang aktual dibandingkan dengan bahasa
Mandarin atau Jepang. Salah satu cara untuk keluar dari permasalahan tersebut adalah bahwa
guru-guru yang mengajar di sekolah harus memberikan pengertian dan meyakinkan kepala sekotah
sebagai pengam,bil kebijakan akan pentingnya bahasa Jerman bagi siswa-siswa. K;xnudian
seandainya pengambil kebijekan sadah mengijinkan bahasa Jerman dijarkan di sekolahnya, maka
guru tersebut juga harus berusaha unwk mempertahankan kedudukan bahasa Jerman dan
menyarnpaikan bahasa tersebut dengan cara yang lebih atraktif dan variatif.

Scbagaimana kita ketahui, siswa-siwa SMA masih berada dalam taraf “Flegeljahre”.

' Pada tahapan usia ini mereka berada dalam taraf pencarian jati diri, aktualisasi diri, lebih akrab
dengan teman daripada keluarga. Mereka lebih tertarik pada persahabatan, cinta, musik
dibandingkan dengan hal-hal lain. Mereka juga lebih suka mengungkapkan perasaan-perasaan,
gagasan, ide-idenya kepada teman dibandingkan kepada orang tua. Atau mereka juga lebih suka

mengungkapkan ide, gagasan dan perasaan hatinya melalui tulisan, baik itu berupa catatan harian,
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prosa atau puisi. Kalau kita amati di media massa akhir-akhir ini betapa banyaknya puisi-puisi

yang ditulis oleh para remaja seusia anak SMA. Puisi-puisi yang mereka tulis tiduk kalah V

bagusnya dengan puisi hasil karya para seniomya.? Dengan latar belakang seperti ‘ini, hal ini
sebenarnya merupakan modal bagi guru bahasa Jerman ‘untuk mengarahkan siSwanya m'cnuamgkan
gagasan, ide-ide, dan perasaan mereka dalam bentuk tulisan, diantaranya yaitu puisi.

Siswa tidak akan merasa ketakutan akan sesuatu, apabila dia melakukannya dengen
perasaan senang, gembira. Apabila siswa, coutohnya,, berhadapan dengan scbuah teke berb’ahasa‘
Jerman, dan teks itu berupa teks pendek yang dilihat dari bentuknya saja sudah menarik, maka
mereka akan merasa senang. Pe;asaan senang ini akan sedikitnya memperingan beban keharusan
belajar yang mereka hadapi. Syarat supaya perasaan senang ini murcul yaitu anabila siswa
merasa terlibat dan dilibatkan dalam hal-hal yang dipelajarinya. Jadi yang harus ditekankan di sini
adalah bukan kesenangan dan keinginan gurt, melainkan kesenangan dan keinginan siswa.

Dengan menggali potensi, minat dan keberadaan yang dimiliki siswa seperti yang telah
disebutkan di atas bahwa mereka lebih suka menumpahkan segala perasaan hati dan gagasannya
kepada teman atau melalui tulisan, maka guru bisa memantaatkan momen yang sangﬁt berharga
ini. Guru dapat memperkenalkan “konkrete Pocsie” yang tampaknya hanya berupa permainan
bahasa atau permainan kata, tetapi sebenarnya makné.nya jauh lebih mendalam: dari permainan kata
itu sendiri. Atau guru juga memperkenalkan opuisi bebas dengan meminta siswa untuk
mereproduk;si sendiri puisi dari puisi yang telah ada. Untuk buisi bebas tema-tema vang lebih

menyangkut atau mendekati permasalahan dan kehidupan para siswa tampaknya lebih menarik

dibandingkan dengan tema ‘Jpolitik atau lingkungan hidup, misalnya. Untuk keperluan tersebut di

bawah ini penulis akan memberi beberapa contoh konkrete Poesie dan puisi bebas yaﬁg
menyangkut tema-tema cinta, termasuk di dalamnya persahabatan, dan tema-tema yang
menyangkut kehidupan mereka, misalnya benda-benda apa yang mereka sukai dan ingin mercka
miliki.

Pengertian “\-onkrete Poeisie” pertama kali diperkenalkan oieh Eugen Gomringer pada

tahun 1953. Dia menyetut permainan bahasa ini sebagai “Konstellation” Pada tahun 1969 terbit

karya berikutnya yang berjudul Worte sind schatten. Menurutnya, kata-kata yang diisusun secara
sadar dengan tipografi sedemikaian ’rupe; bagaikan taburan bintang-bintang. Walaupun tampaknya
susunan kata-kata dalam konkrete Poesie seperti main-main, bukan berarti dia tidak memiliki
makna apa-apa. Secara linguistik‘,inemang tidak memiliki art: apa-apa, tetapi secara kepuitisan

dia memiliki makna dalam sajakl. Beberpa contoh kenkrete Poesie di bawah ini:
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Konjugation

Ich gehe
du g_ehst
er geht
sie geht

el geht
Geht es?
Danke — es geht.

(Rudolf Steinmetz)

Liebe (Pierre Aziz)

es gibt keinen platz fiir dich in meinen: traum
es gibt keinen platz fiir dich in meinem raum
es gibt keinen platz fiir dich

es gibt kaum platz fiir dich
es gib" einen platz fiir dich

es gibt nur  platz fiir dich

es gibt nur : dich
es gibt dich
gib | dich

Semakin sedikit zuru berbicara, akan semekin baik. Terutama pada menit-menit pertama
setelah siswa mengamati konkrete Poeisi yang diberikan gurv, kata-kata guru akan sangat
mengganggu kesenangan siswa. Kita Iihat bpuisi yang‘berjudul “Apfel” karya Reinhard Dohl. Guru
jangan memberi komentar apa-apa, minimal guru harus mehunggu sampai akhimya siswa
menemukan kata Wurm di dalam “Apfef > tersebut. Setelah siswa menemukan kata Wurri, guru

kemudian menuliskan kata Apfel dan Wurm, menerangkan artikel dan artinya.
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Setel:
dari konkrete
sesvai dengan
jautung hati y
Sehnsucht, Ku
Hunger di sek

Untu
Dalam Konju,
untuk setiap F
ke dalam Fr
berbagai varit
er? dsb. Gu
cengan bahas
untuk membu

danke — es ge
diajak bicara
Setelah semu
Konjugation
dalam kelom
diperlukan, k
geht sudah ti
Pad
dengan kosa
Prapostion
’ Possessivpro
mengamati
kemudian di
seterusnya.
Sel
kesenangan
bahasa Jein
sepertl sen
kenidupan !
sayangi da
kekecewaa
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Setelah guru menerangkan “Apfel”, guru bisa meminta siswa untuk membuat repoduksi
dan konkrete Poesic “Apfel’ tadi dengan memberi kebebasan kepada siswa membuat bentuk yang
sesvai dengan keinginan siswa. Sebagai contoh yang dialami penulis ada yang mcmbuat tanda
jantung hati yang ditulisi kata Liebe, kemudian di tengal.l-tengah kata itu ada kata Eifersiichtig,
Sehnsucht, Kuss. Ada juga yang membuat gambar mulut yang menganga yang ditulisi dengan kata
Hunger di sekelilingnya ‘

Untuk selanjutnya lihat puisi kedua yang berjudul Konjugation karya Rudolf Steinmetz.
Dalam Konjugation gurn mulai memperkenalkan Personalpronomen  dan akhiran konjugasi
untuk setiap Personalproiomen tersebut. Setelah itu perhatikan kata tht es? Guru sudah masuk
ke dalam fragesatz ohne Fragewort. Dalam Fragesatz ohne Fragewort guru bisa membuat
berbagai variasi dengan mengganti subjek dari kalimat tanya tersebut, misalnya gehst du? Geht
er? dsb. Guru bisa menerangkan Fragesaiz ohne Fragewort ini dengan membandingkannya
dengam bahasa Inggris. Dalam bahasa Jerman tidak diperlukan kata bantu seperti do atau does
untuk membuat kalimat tanya semacam itu. Setelah itu kemudian guru menerangkan baris terakhir,
danke — es geht. Kata ini dipakai ketika seseorang menanyakan kabar atau keberadaan orang yang
diajak bicara atau orang lain yang dibicarakan. Danke — es geht termasuk ke dalar;x bentuk sopan.
Setelah semua selesai, guru bisa meminta siswa untuk membuat reproduksi puisi dari puisi
Konjugation tadi. Pada tahap awal guru dipat memberikan beberaapa kata kerja yang termasuk ke
dalam kelompok kata kerja lemah (Schwache Verben). Kata Danke — es geht di sini tidek' mutlak
diperlukan, karena kalau kata kerjanya diganti dengan kata singen, misalnya, maka kata danke — es
geht sudah tidak cocck lagi.

Pada puisi yang ketiga sudah terjadi kekompleksan, karena i sini siswa diperkenalkan

dengan kosa kata baru, misalnya penggunaan kata atau ungkapan es gibt, Negation keinen, platz,

~ Prapostion  fiir yang ditkuti oleh Akkusativobjek, Persl.malpyronomen dich, dan

Possessivpronomen mein Sama seperti pada puisi yang terdahulu, pada puisi inipun biarkan siswa
mengamati puisi tersebut tanpa komentar apapun dari guru. Siswa mengamati bentuknya,
kemudian dirinta memberi komentar apakah ada yang lain dari baris pertama, kedua, ketiga dan
seterusnya. ‘

Selain melaui konkrete Poesie, siswa juga bisa belajar bahasa Jerman dengan periuh
kesenangan dan kegembiraan melalui puisi bebas. Ini bisa berlaku pada siswa yang sudah belajar

bahasa jerman lebih dari satu semester dengan kosa kata yang sudah cukup memadai,. Kembali

’ seperti semula, tema-tema yang penulis pilh di sini adalah tema-tema yang m,enyangkut

kenidupan siswa ateu yang mereka alami, misalnya tentang Liebe atau benda-benda yang mereka
sayangi dan sangat ingin mereka miliki, atau perasaan hati ketika mengalami kegembiraan,

kekecewaan atau kesedihan
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Inventur

Dies ist meine Miilze,
dies ist mein Mantel,
hier mein Rasierzeug

in' Beutel aus Leinen..

Konservenbiichse:
Mein Teller, mein Becher,
ich hab in das Weifiblech

den Namen geritzt.

Geritzt hier mit diesem
kostbaren Nagel,

den vor hegehrlichen
Augen ich berge...

Im Brotbeutel sind
ein Paar wollene Socken R
Und einiges, was ich
niemand verrate,,

so dient es als Kissen
nachts meinem Kopf.
die Pappe hier liegt

zwischen mir und die Frde.

Die Bleisti]\"lmine

lieb ich am me.stens:

1ags schreibt sie mir Verse,
die nachts ich erdacht.
Dies ist mein Notizbuch,
dies meine Zelthahn,

dies ist mein Handtuch,

dies ist mein Zwirn

(Gunter Eich)

'{
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Der e
Dasw
Begei
Schne
Die 7
Der I
Die L
Dusc.
Alte ]
Bequ
Begr
Neue
Schi
Reis
Sing

Freu

(Ber

Pert
Kriegsgefang
dan sangat b
dalam puisi
dari puisi
paling merel
dengan kehi
mengumpulk
kata-kata d
Dengan cot
membuat
Caranya sar

Di
Bertolt Bre
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Vergniigungen

Der erste Blick aus dem Fenster am Morgen
Das wiedergefundene alte Buch
Begeisterte Gesichter

Schnee, der Wechsel der Jahreszditen
Die Zeitung

Der Hund

Die Dialektik

Duschen, Schwimmen

Alte Musik

Bequeme Schuhe

Begreifen

Neue Musik

Schieiben, Pflanzen

Reisen

Singen

Freundlich sein

(Bertolt Brecht)

Pertama-tama guru - harus menerangkan, bahwa puisi “/nventur” bercerita tentang
Kriegsgefangener — tawanan perang yang mendaftar barang-barang miliknya yang masih tersisa
dan sangat berarti bagi dirinya. Guru kemudian menerangkan sejumlah kosa kata yang terdapat
dalam puisi tersebut. Dari contoh ini guru bisa meminta siswa untuk membuat reproduksi puisi
dari puisi “/nventur” . Siswa diminta untuk mendafiar barang-barang atau benda-benda yang
paling mereka sukai atau yang paling mereka inginkan, atau bendu-benda yang ada hubungannya
dengan hehidupan siswa sebagai seorang pelajar, misalnya seragam, computer, sepa'u dsb. Untuk
mengumpulkan kata-kata tersebut siswa bisc membuka kamus atau guru mengumpulkan sejumlah
kata-kata dari ide-ide = siswa sendiri dengan merangkumnya ke dalam sebuah Assoziogram.
Dengan contoh pada puisi kedua guru bisa meminta siswa untuk mengungkapkan apa yang
membuat mereka senang, gembira, bahagia atau bisa juga kebalikannya, yaitu sedih dan kecewa.
Caranya sama dengan pada puisi pertéma.

Di bawah ini penulis kutipkan, puisi mahasiswa angkatan 97 yang mereproduksi puisi

Bertolt Brecht.
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Vergniigungen Finttauschiungen
zn [
Briefe erhalten .' Der Tod des Grofvaters ) zus
Neue Freunde : Schlechte Note ‘ Nut
Die Nichte ' | Schlechte Lrfahrungen E hun
Die Eifersucht nun
Filme, Musik Die Probleme Lr
Die Natur Liebeskummer Ich
Viel Geld haben Dic Einsamkeit Wa
Spazierengehen Rauchen, Trinken
Leute treffen : Kaputte Natur Sell
Weihnachisgeschenke Die Dunkelheit
Oma und Opa besuchen Kein Geld haben
Schwimmen Sich irren, I‘ehler machen
FLin Schlof in der Luft bauen Nicht vollendet sein
Lachén Auseinandergehen, sich trennen
Alt sein
(Vergniigungen  dibuat oleh Partini dan Linttduschungen oleh Trinamawati mahasiswa
Prodi Jerman angkatanitahun 1997)
Puisi berikut adalah yang berhubungan dengan Liete. Di sini tingkat kesulitan
penguasaan kosa kata sudah semakin tampak. Guru tidak bise lagi membuat semacam
Assoziogram, karena siswa sudah mulai niengungkapkan perasannya sendiri.
Begegnung (Margret Mimecke)
!
e trafen sich-
sprachen |
gingen ein Stiick Weg- i
verstummten
gingen weiler-
allein-
Atau puisi berikut yang ditulis oleh Brigitte, seorang, remaja berumur 17 tahun ]
\
Ich habe ihm geholfen,
sich zu _freuen, zu lachen
Proceeding Seminar Nasional Jurusan Pendidikan Bahasa Asing, Fakultas Bahasa dan Seni,
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rennen

ati mahasiswa

kat  kesulitan

lat  semacam

fan Seni,

zu: lieben und gliicklich
zu sein

Nun freul er sich,

nun lacht er,

nun liebt er.

Er ist gliicklich.

Ich habe ihm gegeben,
Was mir selbst fehlt

Selamat mencoba dan Viel Erfolg und Viel Spaf
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